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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

IV.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode Equivalent Accident 

Number (EAN) dan Upper Control Limit (UCL), ditemukan bahwa KM 

03+850 merupakan titik dengan tingkat kecelakaan tertinggi di ruas Tol 

Waru-Juanda Surabaya. Dalam tiga tahun terakhir, tercatat 6 kejadian 

kecelakaan, dengan mayoritas insiden berupa kecelakaan tunggal yang 

terjadi dalam kondisi cuaca cerah. Kendaraan yang paling sering terlibat 

adalah mobil pribadi, dan korban kecelakaan didominasi oleh laki-laki. 

Hasil identifikasi daerah rawan kecelakaan menunjukkan bahwa KM 

03+850 menduduki peringkat pertama sebagai blackspot, dengan nilai EAN 

18 dan UCL 7,747. Faktor utama penyebab kecelakaan di lokasi ini adalah 

faktor manusia, terutama akibat mengantuk dan berkendara dengan 

kecepatan tinggi. Selain itu, faktor geometri jalan juga menjadi 

pertimbangan dalam analisis, di mana lebar lajur dan bahu jalan yang ada 

harus disesuaikan dengan volume dan jenis kendaraan yang melintas. 

Sebagai upaya mitigasi, penerapan teknologi Singing Road (Marka 

Bersuara) di KM 03+850 direkomendasikan untuk meningkatkan 

keselamatan lalu lintas. Marka ini dirancang untuk memberikan peringatan 

auditori dan getaran kepada pengemudi, sehingga dapat mengurangi risiko 

kecelakaan akibat kurangnya kewaspadaan. Implementasi marka bersuara 

ini juga akan dilengkapi dengan pemasangan rambu peringatan serta 

peningkatan penerangan jalan guna memastikan efektivitasnya dalam 

mengurangi angka kecelakaan di titik rawan tersebut. Evaluasi berkala akan 

dilakukan untuk menilai dampak dari teknologi ini dalam jangka panjang. 

Bagaimana teknologi ini bisa di terapkan di seluruh tol di Indonesia. 
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IV.2 Saran 

IV.2.1 Penerapan Teknologi Marka Bersuara Secara Optimal 

Pemasangan marka bersuara (Singing Road) di KM 03+850 

harus dilakukan dengan mempertimbangkan standar keselamatan 

dan desain jalan agar dapat memberikan efek maksimal dalam 

meningkatkan kewaspadaan pengemudi. Marka bersuara sebaiknya 

dikombinasikan dengan rambu peringatan sebelum memasuki area 

rawan kecelakaan, sehingga pengemudi memiliki waktu untuk 

menyesuaikan kecepatan. 

IV.2.2 Peningkatan Infrastruktur dan Keselamatan Jalan 

Perlu adanya peningkatan penerangan jalan di area rawan 

kecelakaan untuk memastikan visibilitas optimal, terutama pada 

malam hari. Pemeriksaan dan pemeliharaan rutin terhadap geometri 

jalan, bahu jalan, serta kondisi permukaan jalan harus dilakukan 

untuk menghindari faktor lain yang dapat meningkatkan risiko 

kecelakaan. 

IV.2.3 Edukasi dan Sosialisasi kepada Pengguna Jalan 

Kampanye keselamatan berkendara di jalan tol, terutama 

mengenai pentingnya menjaga kecepatan dan menghindari 

mengemudi dalam kondisi mengantuk, perlu diperkuat. Sosialisasi 

mengenai fungsi dan manfaat marka bersuara kepada pengguna 

jalan tol juga penting agar pengemudi memahami tujuan 

pemasangan teknologi ini. 

IV.2.4 Evaluasi dan Pengembangan Sistem Keselamatan 

Pengelola jalan tol perlu melakukan evaluasi berkala terhadap 

efektivitas marka bersuara dalam mengurangi kecelakaan di KM 

03+850. Jika terbukti efektif, teknologi ini dapat diterapkan di lokasi 

rawan kecelakaan lainnya. Penggunaan teknologi pendukung seperti 

CCTV pemantau lalu lintas, speed camera, dan sistem informasi 

kecelakaan real-time dapat membantu dalam meningkatkan 

pemantauan serta respons cepat terhadap insiden di jalan tol. 
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IV.2.5 Kerja Sama dengan Pihak Terkait 

Pengelola jalan tol perlu bekerja sama dengan pihak kepolisian, 

Kementerian Perhubungan, dan instansi terkait untuk memastikan 

penerapan marka bersuara berjalan efektif dan sesuai dengan 

regulasi yang berlaku. Koordinasi dengan tim ambulans, patroli, dan 

rescue harus lebih ditingkatkan guna mempercepat penanganan 

kecelakaan serta meningkatkan kualitas layanan di jalan tol. 
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